BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah melalui Perppu Nomor 2 Tahun 2020 mengenai pemilihan kepala
dacrah akan diselenggarakan pada 9 Desember 2020. Pilkada 2020 akan
diselenggarakan pada 23 September untuk memilih 9 gubenur, 224 bupati, dan 37
walikota secara serentak. Sebelum Indonesia terkena pandemi COVID-19, Komisi
Pemilihan Umum (KPU) telah melakukan serangkaian tahapan pelaksanaan
Pilkada Serentak 2020. Namun akibat pandemi COVID-19 ini, KPU akhirnya
mengeluarkan surat keputusan KPU Nomor: 179/PL.02-kpt/01/KPU/I11/2020 yang
antara lain mengatur penundaan beberapa tahapan Pilkada 2020, di antaranya
pelantikan dan masa kerja Panitia Pemungutan Suara (PPS), verifikasi syarat
dukungan calon perseorangan, pembentukan Petugas Pemutakhiran Data Pemilih
(PPDP) dan pelaksanaan pencocokan dan penelitian (coklit), serta pemutakhiran
dan penyusunan daftar pemilih.

Penundaan beberapa tahapan pilkada di atas dapat menimbulkan berbagai
dampak dalam penyelenggaraannya, baik yang sifatnya positif maupun negatif.
Dampak positif misalnya, penundaan ini memberikan ruang bagi calon independen
untuk menyiapkan persyaratan dukungan sebagai calon perseorangan. Partai politik
juga bisa relatif mengalami relaksasi dalam melakukan proses rekrutmen calon
kepala daerah.

Masalahnya, dampak positif itu tidak terlalu signifikan mengingat tenggat
waktu perubahan jadwal penyelenggaraan hanya bergerser tiga bulan, dari 23
September menjadi 9 Desember 2020. Perubahan jadwal ini dianggap dipaksakan
mengingat kenaikan jumlah kasus positif COVID-19 belum melandai dan usai.
Apalagi hingga penelitian ini disusun belum ada kepastian kapan pandemi ini akan
berakhir. Kesan adanya paksaan atas keluarnya Perppu Nomor 2 Tahun 2020
memang kelihatan.(Nurhasim, 2020)

Media sosisal Twitter bersaing ketat dalam merangkul jumlah penggunanya
di Indonesia. Kendati demikian, keduanya memang menanggap pemakai media

sosial di tanah air merupakan pasar yang penting. Dalam catatan The Wall Street



Journal, jumlah pengguna Twitter di Indonesia sampai dengan bulan Juni 2014
sudah mencapai angka 69 juta anggota. Jumlah tersebut tentu saja sudah bertambah
hingga Sepember 2020 ini. Selain itu, Indonesia menempati urutan kelima
pengguna twitter terbanyak setelah Negara USA, Brasil, Jepang, dan UK. Dalam
media sosial twitter sekita 1.200 tweet pada tanggal 20 oktober 2020 menyuarakan
tentang permasalahan dalam pilkada serentak yang akan dilaksanakan pada bulan
Desember 2020. Dalam media twitter secara tidak langsung kita bisa melihat suara
rakyat tentang pilkada 2020. menyuarakan tentang permasalahan dalam pilkada
serentak yang akan dilaksanakan pada bulan Desember 2020. Dalam media twitter
secara tidak langsung kita bisa melihat suara rakyat tentang pilkada 2020. (Rizgiah,
2018)
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Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Twitter

Dilansir (Prihadi, 2015), Jumat, 27/03/2015. Saat berkunjung ke Indonesia,
sekitar Bulan Oktober 2014, CEO Facebook Mark Zuckerberg mengatakan bahwa
Indonesia merupakan pasar yang potensial, karena jumlah user di twitter terbilang
sedikit bila dibandingkan dengan penetrasi internet dan jumlah penduduk
masyarakat Indonesia yang mencapai 240 juta orang. Sementara jumlah pengguna
Twitter di Indonesia seperti yang diungkapkan oleh CEQ Dick Costolo sudah genap

70 juta anggota dan ia yakin angka itu akan terus bertambah di masa depan. Twitter



sering digunakan untuk menggali informasi yang berharga dan kelebihan
penggunaan yang mudah. Salah satu layanan yang paling sering digunakan adalah
tweet, akan menjadi sia-sia jika tidak dimanfaaatkan, sehingga dibutuhkan suatu
Teknik yang dapat mengolah tweet-tweet tersebut untuk menghasilkan informasi
yang berharga.

Menurut (Rizqgiah, 2018) Sentimen analisis merupakan suatu bidang studi
yang menganalisis opini seseorang, sentimen, evaluasi, penilaian, perilaku dan
emosi melalui entitas seperti produk, layanan, organisasi, individual, issu,
kejadian, topik dan atribut-atribut lainya.Sentimen analisis banyak digunakan
untuk kepentingan bisnis, pendidikan atau pemerintah dalam menganalisis opini
masyarakat atas suatu kejadian sehingga kebijakan yang dibuat akan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Sentimen analisis dalam dunia bisnis biasanya digunakan
untuk menganalisis kebutuhan pasar, atau kebutuhan masyarakat yang diharapkan
dapat menyusun strategi pemasaran yang dapat meningkatkan pendapatan
perusahaan mereka.

Pada sistem politik demokrasi di Indonesia, media sosial memainkan peran
penting sebagai alat/media kampanye pemilu (Pemilihan Umum). Hal ini terjadi
karena media sosial dapat memudahkan penggunanya mengakses berbagai berita
politik paling baru serta opini masyarakat yang tidak dimuat dalam surat kabar
nasional maupun televisi (Rizqiah, 2018). Twitfer dilirik karena mudah diakses,
jumlah pengikut puntidak terbatas dan jumlah karakter pesan terbilang singkat
(tweet) hanya 140 karakter sehingga mampu menyampaikan maksud dan tujuan
dengan singkat, padat dan jelas.

Tahun 2020 merupakan periode akhir masa jabatan kepada daerah,
sehingga perlu diselenggarakan pemilihan kepala daerah (Pilkada) periode 2020-
2025. Pada Pilkada ini terdapat pasangan cagub (calon gubernur) beserta
cawagub (calon wakil gubernur). Dalam pra-pelaksanaan maupun pelaksan
Pilkada terdapat berbagai opini dan tanggapan dengan sentimen positif dan
negatif pada media sosial maupun di dunia nyata terkait diselenggarakanya
Pilkada serentak 2020, Pemilih akan sangat beresiko tertular COVID-19 jika

pemerintah tetap melaksanakanya. Permasalahan yang muncul adalah ketika



pemerintah menghimbau agar masyarakat tetap dirumah namun disisi lain
pilkada harus tetap dilaksanaan.

Terdapat beberap algoritma yang dapat digunakan dalam mengklasifikasikan
komentar diantaranya adalah Naive Bayes, Support Vector Machine, Decision
Tree, dan K-Nearest Neighbor. Naive Bayes merupakan salah satu algoritma
klasifikasi dengan metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh
ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya sehingga dikenal dengan Teorema
Bayes. Kelebihan dari algoritma ini adalah sederhana dan hanya membutuhkan
perhitungan yang banyak. Algoritma ini cepat dan mudah serta kinerjanya cukup
baik namun algoritma ini memiliki kekurangan, kekurangannya yang paling utama
adalah algoritma ini tidak dapat mempelajari interaksi antar fitur.

Selanjutnya adalah algoritma Support Vector Machine (SVM), yang
merupakan salah satu algoritma dimana setiap item data diplot sebagai titik dalam
ruang n-dimensi (dimana n adalah jumlah fitur yang dimiliki) dengan nilai setiap
fitur menjadi nilai koordinat tertentu. Kelebihan dari algoritma ini adalah memiliki
akurasi yang tinggi, dan bagus secara teoritis dengan kernel yang tepat, algoritma
dapat bekerja dengan baik bahkan jika data yang ada tidak dapat dipisahkan secara
linear di ruang fitur dasar. Namun kekurangan dari algoritma ini adalah biaya yang
dibutuhkan cukup besar dan sangat rumit diimplementasikan.

Selain itu Decision Tree yang memiliki konsep umum dalam membuat
model training digunakan untuk memprediksi class atau value dari variable target
menggunakan /learning decision rules yang disimpulkan dari training data.
Kelebihan dari algoritma ini adalah mudah untuk diinterpretasi, algoritma ini
mudah meng-handle interaksi fitur dan tidak menggunakan parameter. Namun
kekurangan dari algoritma ini adalah tidak mendukung online learning, jadi jika
terdapat data yang baru diharuskan membangun ulang pohon keputusan Kembali.

Algoritma yang terakhir adalah algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN).
Algoritma K-NN merupakan salah satu algoritma yang sederhana selain dari
algoritma Naive Bayes. K-NN merupakan algoritma yang tidak memiliki asumsi

pada distribusi data yang menaunginya. K-NN juga tidak membutuhkan data



training sehingga membuat fase saat training menjadi cepat dan flexible. Namun
kekurangan dari algoritma ini adalah predikisi yang diberikan bisa mengandung
banyak noise ketika data tersebut memiliki banyak noise.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerimaan dan penolakan masyarakat terhadap pengesahan PILKADA 2020
berdasarkan hasil akurasi dari algoritma. Berdasarkan masalah yang dihadapi dan
hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah penulis jelaskan, penulis
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian untuk menganalisis sentiment
masyarakat di twitter terhadap PILKADA 2020 dengan metode Naive Bayes
Classifer. Adapun judul penelitiannya yaitu “Sentimen Analisis Masyarakat Di
Twitter Terhadap Pilkada 2020 Di Tengah Pandemic COVID-19
Menggunakan Metode Naive Bayes Classifer”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah banyaknya kontrofersi terkait
pilkada 2020. Untuk mengetahui seberapa banyak masyarakat Indonesia yang
memberikan penolakan dan penerimaan terhadap pilkada 2020. Dari rumusan
masalah tersebut maka munculah pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Merancang system untuk menganalisa komentar menggunakan metode

Naive Bayes Classifer
2. Implementasi Sistem

3. Akurasi komentar positif dan negatif pada pelaksanaan pilkada 2020

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dekomposisi masalah dalam rumusan masalah tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Implementasi algoritma Naive Bayes.
2. Menghasilkan nilai akurasi algoritma Naive Bayes dan menentukan
menentuka prosentase pada klasifikasi komentar pelaksanaan Pilkada.
3. Menganalisis penerimaan dan penolakan masyarakat terhadap data

komentar pelaksanaan pilkada .



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat mengetahui sentimen masyarakat terhadap pilkada 2020 sehingga

pemerintah dapat memprediksi tingkat kesuksesan pelaksanaannya.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui sentiment positif
negatif dan pada komentar di twitter terkait pilkada 2020. Dengan melakukan
pengambilan data secara real-time.



